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ABSTRAK

NURFARHANAH. Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Serum dari Ekstrak
Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) (dibimbing oleh Ermina Pakki dan
Nana Juniarti Natsir Djide)

Ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung
senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid yang memiliki aktivitas
antioksidan kuat sehingga dapat mencegah penuaan kulit. Sediaan serum
memiliki keuntungan sebagai kosmetik perawatan kulit karena
mengandung zat aktif dalam konsentrasi tinggi, namun, ringan dan mudah
diaplikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi karbopol 940 terhadap stabilitas fisik serum ekstrak kayu
secang (Caesalpinia sappan L.). Kayu secang diekstraksi secara maserasi
menggunakan cairan penyari etanol 96%, dilanjutkan dengan penentuan
kadar flavonoid total menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada
Amaks 441,80 nm. Formula serum dibuat menggunakan karbopol 940
sebagai basis gel dengan variasi konsentrasi 0,2% (F1), 0,25% (F2), dan
0,3% (F3). Serum diuji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat (40+2°C, 75+5% RH
selama 15 hari). Hasil kadar flavonoid ekstrak adalah 67,33 + 0,34 mgQE/g
dihitung sebagai kuersetin. Serum memiliki karakteristik tidak berbau,
homogen, dan berwarna merah bata dengan pH 5,03-5,49, viskositas
423,33-1146,67 cPs, dan daya sebar 9,43 -12,29 cm. Terdapat perbedaan
yang signifikan antara karakteristik formula (pH, viskositas, dan daya sebar)
(p<0,05), namun setelah penyimpanan dipercepat tidak ada perubahan
yang signifikan (p>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa serum gel
ektrak kayu secang dengan konsentrasi karbopol 940 0,3% memiliki
stabilitas fisik yang paling optimal dibandingkan dengan formula lainnya.

Kata Kunci: Caesalpinia sappan L., serum, karbopol 940, kosmetik,
penuaan kulit
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ABSTRACT

NURFARHANAH. Formulation and Physical Stability Test of Serum from
Sappan Wood (Caesalpinia sappan L.) Extract (Supervised by Ermina PakKki
and Nana Juniarti Natsir Djide)

Ethanolic extract of sappan wood (Caesalpinia sappan L.) contains
flavonoids, tannins, saponins, and steroids compounds that have potent
antioxidant activity; therefore, can prevent skin aging. Serum preparations
have advantages to skincare cosmetics because they contain high
concentrations of active substances, yet, they are light and easy to apply.
This study aims to determine the effect of carbopol 940 concentration on
the physical stability of sappan wood (Caesalpinia sappan L.) extract serum.
Sappan wood was extracted by maceration using 96% ethanol as a solvent,
followed by total flavonoid content determination using UV-Vis
spectrophotometry at a Amax 441.80 nm. Serum formula was prepared
using carbopol 940 as a gelling agent with various concentrations of 0.2%
(F1), 0.25% (F2), and 0.3% (F3). The serums were subjected to
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, and spreadability testing before
and after accelerated storage (40+2°C, 75+5% RH for 15 days). The
flavonoid content of the extracts was 67.33 = 0.34 mgQE/g expressed as
guercetin. The serums possessed odorless, homogeneous, bright red
characteristics with a pH of 5.03 to 5.49, a viscosity of 423.33 to 1146.67
cPs, and spreadability of 9.43 to 12.29 cm. There were significant
differences between the physical characteristics of the formulas (pH,
viscosity and spreadability) (p<0.05), however, there was no significant
change after accelerated storage (p>0.05). In conclusion, sappan wood
serum gel with 0.3% carbopol 940 possessed the best optimal physique
compared to other formulas.

Keywords: Caesalpinia sappan L., serum, carbopol 940, cosmetics, skin
aging
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Penuaan kulit merupakan salah satu masalah dermatologi yang
disebabkan oleh penurunan struktur dan fungsi kulit (Ahmad dan
Damayanti, 2018; Vandiver dan Hogan, 2020). Sebagian besar karakteristik
fisik kulit menjadi menurun seiring bertambahnya usia, kulit menjadi
mengerut, timbul bercak hitam dan elastisitas kulit berkurang (Yusharyahya,
2021). Hal ini dapat dipercepat oleh berbagai faktor—salah satunya adalah
radikal bebas (Santo et al., 2016).

Radikal bebas dapat berasal dari proses biologis dalam tubuh
(endogen, misalnya: aktivasi sel imun, inflamasi, dan stress mental)
maupun dari luar tubuh (eksogen, misalnya: paparan sinar matahari, asap
rokok, polusi air dan udara, serta konsumsi alkohol) (Pizzino et al., 2017).
Secara normal, tubuh akan memproduksi antioksidan sebagai mekanisme
pertahanan dari antioksidan ini. Namun, kadar radikal bebas yang
berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara oksidan dan
antioksidan di dalam tubuh (Santo et al., 2016). Sehingga, konsumsi
antioksidan tambahan dapat memberi proteksi terhadap penuaan kulit. Hal
ini dibutuhkan oleh masyarakat mengingat kondisi geografis Indonesia yang

berada di garis khatulistiwa, dalam hal ini menunjukkan tingginya risiko



seseorang terkena paparan sinar matahari saat bepergian (Nabila et al.,
2021).

Salah satu bahan alam yang telah diketahui memiliki senyawa
antioksidan adalah kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan
kandungan senyawa aktif berupa brazilin, flavonoid, fenol, saponin, alkaloid
dan tanin. Ekstrak etanol kayu secang memiliki aktivitas antioksidan kuat
(ICso 34,172 bpj) dengan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrihidrazil) (Putri et al. 2021).

Serum—sediaan gel semi-transparan dengan konsentrasi zat aktif
yang tinggi (sekitar 10x) dan viskositas rendah (800-3000 cPs)—adalah
salah satu kosmetik yang sangat populer saat ini (Global Cosmetic Industry,
2021; Kamishita et al., 1992; Mittal, K.L. dan Bui, H.S., 2021). Sediaan ini
memiliki keuntungan mudah diaplikasikan ke kulit dan efek yang diperoleh
lebih cepat serta memilki kandungan air yang tinggi sehingga dapat
menghidrasi kulit (Baki dan Alexander, 2015; Mittal, K.L. dan Bui, H.S.,
2021). Salah satu gelling agent yang dapat digunakan dalam pembuatan
serum adalah karbomer, bahan ini memiliki keuntungan yakni: stabil untuk
sediaan kosmetik, tidak mengiritasi dan tidak toksik (Rowe et al., 2009).
Berdasarkan penelitian Patel et al. (2011), penggunaan karbomer sebagai
gelling agent memberikan sifat fisik yang lebih stabil dibandingkan NaCMC
dan HPMC.

Pemilihan konsentrasi karbomer sebagai gelling agent dalam

formulasi sediaan serum dapat mempengaruhi karakteristik fisik sediaan



seperti viskositas, pH dan pelepasan zat aktif (Hasriyani et al., 2021; Yusuf
dan Fatmawaty, 2017). Peningkatan viskositas akan menyebabkan sediaan
sulit untuk diaplikasikan ke kulit dan cenderung menghasilkan pH yang lebih
asam (Hasriyani et al., 2021). Jika pH sediaan berada di bawah pH normal
kulit, maka akan memicu terjadinya iritasi dan proses difusi zat aktif ke
dalam kulit juga menjadi tidak optimal (Forestryana et al., 2020; Sinko,

2011).

Beberapa faktor seperti suhu, temperatur dan tekanan dapat
mempengaruhi  karakteristik fisik dan efektivitas sediaan selama
penyimpanan (Lachman et al., 1994). Pengujian stabilitas fisik yang
berubah secara berkala dilakukan untuk mengetahui kondisi penyimpanan
dari sediaan (Hyunh-Ba, 2010). Sehingga, penelitian ini berfokus pada
formulasi serum dari ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)
menggunakan variasi konsentrasi karbomer dilanjutkan dengan uji stabilitas
fisik menggunakan metode penyimpanan dipercepat.

[.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi karbopol 940 terhadap karakteristik
fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, dan daya
sebar pada serum ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.)?

2. Berapa konsentrasi karbopol 940 yang menghasilkan sediaan serum

dengan stabilitas fisik paling stabil?



[.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi karbopol 940 terhadap
karakteristik fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas
dan daya sebar pada serum ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan
L.).

2.  Untuk mengetahui konsentrasi karbopol 940 yang menghasilkan

stabiliitas fisik paling stabil.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

.1 Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)

11.1.1 Klasifikasi tumbuhan

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Caesalpinia L.
Spesies : Caesalpinia sappan L.

Gambar 1. Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.)
(Dokumentasi pribadi)

[1.1.2 Kandungan senyawa
Kayu secang merupakan tanaman yang banyak ditemukan di zona
tropikal dan subtropikal. Secara fitokimia, kayu secang mengandung

komponen utama berupa, flavonoid, diterpen, dan steroid.
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